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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian  menyimpulkan bahwa : 

1.  Kelelawar yang terdapat di kawasan Cagar Alam Pulau Mas Popaya Raja Sub 

Kawasan Pulau Raja terdiri atas 3(tiga) jenis yaitu : (Rousettus 

amplexicaudatus), (Pteropus alecto), (Pteropus vampyrus). 

2. Nilai Indeks Kekayaan jenis kelelawar di kawasan Cagar Alam Pulau Mas 

Popaya Raja Sub Kawasan Pulau Raja memiliki nilai Indeks Kekayaan 

Spesies D = 1.96. (Berada pada kategori kurang/sedikit). 

 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang korelasi antara 

keanekaragaman kelelawar dengan kondisi vegetasi hutan dan penelitian tentang 

keberadaan kelelawar sebagai bioindikator menurunnya kualitas suatu kawasan hutan. 

Serta diharapkan pada instansi terkait lebih memfokuskan pada pengelolaan dan 

pelestarian kawasan Cagar Alam Pulau Mas Popaya Raja khususnya pada Sub 

Kawasan Pulau Raja sebagai salah satu habitat kelelawar di Gorontalo Utara. 
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